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Abstrak—Penentuan arah pada malam hari dapat 
dilakukan dengan menggunakan rasi bintang tertentu 
ketika cuaca cerah. Dengan berpacu pada rasi-rasi 
bintang tertentu, seseorang dapat menentukan 
keberadaan dirinya di suatu tempat. Dalam makalah ini 
akan dibahas penggunaan rasi bintang dan penerapannya 
dalam berupa graf bintang dalam penentuan arah dan 
posisi seseorang di suatu tempat. 
 

Kata Kunci—Rasi Bintang, Orion, Scorpion, Ursa Major, 
Crux, dan Graf 
 

I.   PENDAHULUAN 

Perjalanan malam hari dengan penerangan yang 
kurang memadai tentu merupakan suatu hal yang sulit, 
terutama dalam menentukan arah perjalanan. Hal 
tersebut adalah kendala utama para nelayan yang 
hendak berlayar pada malam hari untuk memulai 
aktivitas melaut mereka. Kendala tersebut terjadi karena 
pada malam hari, mereka tidak dapat melihat suatu 
patokan dalam menentukan arah mereka selanjutnya. 

Salah satu pemecahan masalah dalam menentukan 
arah di malam hari tersebut adalah dengan 
menggunakan rasi bintang. Rasi bintang adalah 
sekelompok bintang yang tampak saling terhubung 
membentuk suatu konfigurasi khusus. Rasi bintang 
memiliki berbagai macam konfigurasi sehingga setelah 
dilakukan pengelompokkan 1022 bintang oleh seorang 
Roman Ptolemy dari Alexandria, terdapat 48 rasi 
bintang yang dapat kita lihat pada malam hari. 

Namun, tidak semua rasi bintang dapat dijadikan 
patokan dalam melakukan navigasi di malam hari. Hal 
tersebut dikarenakan tidak semua rasi bintang dapat 
terlihat ketika berada di suatu posisi. Rasi bintang 
tertentu yang terdapat di langit bumi bagian utara tidak 
akan dapat dilihat dari bumi bagian selatan, begitu pula 
sebaliknya. Beberapa rasi bintang yang tidak terletak 
tepat di langit bumi bagian utara dan langit bumi bagian 
selatan masih dapat terlihat dari bagian bumi yang dekat 
dengan garis ekuator. Sehingga beberapa rasi bintang 
dapat dijadikan patokan dalam penentuan letak utara 
dan selatan.   

Selain itu, keberadaan seseorang di malam hari juga 
dapat ditentukan dengan menentukan rasi bintang 
tertentu sebagai patokan arah barat dan timur. Setelah 

penentuan rasi bintang - rasi bintang tersebut sebagai 
patokan, barulah seseorang dapat menentukan posisinya 
secara tepat dengan menggunakan graf bintang dengan 
dirinya sebagai pusat dari graf bintang tersebut. 
 

II.  LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Graf 
Graf digunakan untuk merepresentasikan objek-

objek diskrit dan hubungan antara objek-objek tersebut. 
Representasi visual dari graf adalah dengan menyatakan 
objek sebagai noktah, bulatan atau titik, sedangkan 
hubungan antar objek dinyatakan dengan baris.1 

Graf dapat didefinisikan sebagai pasangan 
himpunan (V,E) dengan V menyatakan Vertex atau titik 
dan E menyatakan Edge atau garis yang mengubungkan 
sepasang titik. 
 

𝐺 = ( 𝑉 ,𝐸) 
 
2.2 Jenis Graf 

Graf dapat dikelompokkan menjadi berbagai 
kategori bergantung dari dasar pengelompokkannya. 
Berdasarkan ada tidaknya gelang atau sisi ganda, graf 
dikelompokkan menjadi dua yaitu : 
 

1. Graf Sederhana 
Graf sederhana adalah graf yang tidak 

memiliki sisi gelang maupun sisi ganda. 
 

2. Graf Tak-Sederhana 
Graf Tak-Sederhana adalah graf yang memiliki 

gelang maupun sisi ganda. Graf yang hanya 
memiliki sisi ganda disebut graf ganda dan graf 
yang memiliki sisi ganda maupun sisi gelang 
dinamakan graf semu. 

 
Berdasarkan jumlah simpul, graf dapat dikelompokkan 
menjadi 2 yaitu :  
 

1. Graf Berhingga 
Graf berhingga adalah graf yang memiliki 

simpul dengan jumlah yang berhingga, misalnya 
n simpul. 

 



Makalah IF2120 Matematika Diskrit – Sem. I Tahun 2016/2017 
 

2. Graf Tak-Berhingga 
Graf yang memiliki jumlah simpul yang tak 

berhingga banyaknya. 
 
Sedangkan berdasarkan orientasi arah, graf dapat 
dibedakan menjadi 2 yaitu : 
 

1. Graf Tak-Berarah 
Graf Tak-Berarah merupakan graf yang sisinya 

tidak memiliki orientasi arah tertentu sehingga 
(vj, vk) = (vk, vj) merupakan sisi yang sama. 

 
2. Graf berarah 

Graf berarah adalah graf yang sisinya diberikan 
orientasi arah menuju atau menjadi suatu simpul 
tertentu sehingga (vj,vk) ≠ (vk, vj). 

 
2.3 Terminologi Graf 

Dalam mempelajari graf, ada beberapa terminologi 
yang perlu dipahami, diantaranya adalah : 
 

1. Bertetangga (Adjacent) 
Dua buah simpul pada graf tak-berarah 

dinayatakan bertetangga apabila kedua simpul 
tersebut terhubung. 

 
2. Bersisian (Incident) 

Untuk sembarang sisi e = (vj, vk), sisi e 
dikatakan bersisian dengan simpul vj  dan vk.  

 
3. Simpul Terpencil (Isolated Vertex) 

Suatu simpul dinyatakan sebagai simpul 
terpencil apabila tidak terdapat sisi yang 
bersisian dengan simpul tersebut. 

 
4. Graf Kosong (Null Graph) 

Graf kosong merupakan graf yang himpunan 
sisinya merupakan himpunan kosong. 

 
5. Derajat (Degree) 

Derajat suatu simpul pada graf tak-berarah 
dinyatakan sebagai banyaknya sisi yang bersisian 
dengan simpul tersebut. 

 
6. Lintasan (Path) 

Lintasan yang panjangnya n dari simpul awal 
v0 menuju simpul vn dengan melewati berbagai 
sisi dan simpul secara bergantian. 

 
7. Siklus (Cycle) atau Sirkuit (Circuit) 

Siklus atau Sirkuit merupakan lintasan yang 
berawal dan berakhir pada simpul yang sama. 

 
8. Terhubung (Connected) 

Suatu graf tak-berarah merupakan graf 
terhubung jika untuk setiap simpul pada graf 
tersebut, terdapat lintasan yang dapat menuju 
simpul tersebut. 

 
9. Upagraf (Subgraph) 

Upagraf merupakan bagian dari suatu graf G 
atau dapat disebut pula upagraf merupakan 
subset dari suatu graf. 

 
10. Upagraf Merentang (Spanning Subgraph) 

Suatu upagraf disebut sebagai upagraf 
merentang apabila pada upagraf tersebut terdapat 
semua simpul graf utama.  

 
11. Cut-Set 

Cut-Set dari suatu graf adalah apabila beberapa 
anggota dari himpunan sisi dibuang 
menyebabkan graf tersebut tidak menjadi 
terhubung. 

 
12. Graf Berbobot (Weighted Graph) 

Graf berbobot adalah graf yang setiap sisinya 
diberikan suatu nilai atau bobot. 

 
2.4 Graf Khusus 
 

1. Graf Lengkap (Complete Graph) 
Graf lengkap merupakan graf sederhana yang 

setiap simpulnya terhubung ke semua simpul 
lainnya. 

 
2. Graf Lingkaran 

Graf lingkaran adalah graf yang setiap 
simpulnya memiliki derajat dua. 

  
3. Graf Teratur 

Graf teratur merupakan graf yang setiap 
simpulnya memiliki derajat sama. 

 
4. Graf Bipartit 

Graf bipartit merupakan graf yang memiliki 
himpunan simpul yang dapat terbagi menjadi 2 
yaitu himpunan simpul V1 dan V2, sedemikian 
sehingga setiap simpul pada V1 hanya terhubung 
ke simpul V2, begitu pula sebaliknya. 

 
2.5 Graf Planar dan Graf Bidang 

Graf Planar merupakan graf yang dapat 
digambarkan sedemikan rupa sehingga sisi-sisi pada 
graf tersebut tidak saling berpotongan.  

Menurut Teorema Kuratowski, suatu graf tidak 
dapat dinyatakan sebagai suatu graf planar apabila graf 
tersebut memenuhi sifat dari graf Kuratowski. 
 
Sifat graf Kuratowski adalah :  

1. Kedua graf Kuratowski adalah graf teratur2 
2. Kedua graf Kuratowski adalah graf tidak 

planar2 
3. Penghapusan sisi atau simpul dari graf 

Kuratowski menyebabkan graf menjadi 
planar2 

4. Graf Kuratowski pertama (Graf K5) adalah 
graf tidak planar dengan jumlah simpul 
minimum, dan graf Kuratowski kedua (Graf 
K3,3) adalah graf tidak planar dengan jumlah  
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sisi minimum. Keduanya adalah graf tidak planar 
paling sederhana2 

 
III.   GRAF PADA RASI BINTANG 

 
3.1 Rasi Bintang Ursa Major 

Ursa Major atau rasi bintang Biduk ini merupakan 
rasi bintang yang cukup terkenal karena jasanya dalam 
menjadi penunjuk arah utara. Pola yang paling terkenal 
dari rasi bintang ini memiliki pola yang berbentuk 
seperti gayung. Pola tersebut disusun oleh bintang 
Alpha, Beta, Gamma, Delta, Epsilon, Zeta, dan Eta. 
Dengan menganggap bintang sebagai simpul, rasi 
bintang ini membentuk pola dengan menghubungkan 
bintang Eta dengan Zeta, bintang Zeta dengan Epsilon, 
bintang Epsilon dengan Delta, bintang Delta dengan 
Gamma, bintang Gamma dengan Beta, dan terakhir 
bintang Beta dengan Alpha. Sehingga pada akhirnya 
setiap bintang memiliki dua sisi kecuali bintang Eta dan 
bintang Alpha.  

 

 
Gambar 3.1  

Rasi Bintang Ursa Major 
Sumber : Stars and Planets 

 
3.2 Rasi Bintang Crux 

Rasi bintang ini dikenal sebagai rasi bintang 
penunjuk arah selatan. Pola yang ditunjukkan oleh rasi 
bintang ini adalah bentuknya yang menyerupai tanda 
salib. Pola tersebut disusun oleh 4 bintang yaitu Alpha, 
Beta, Gamma, dan Delta. Pola didapat dengan 
menghubungkan bintang Alpha dengan Beta dan 
bintang Gamma dengan Delta. 

 

 
 

Gambar 3.2 
Rasi Bintang Crux 

Sumber : Stars and Planets 
 

3.3 Rasi Bintang Scorpion 
Rasi bintang ini merupakan rasi bintang dengan 

kombinasi bintang yang cukup banyak sehingga 
lumayan sulit untuk ditemukan. Rasi bintang ini dapat 
ditemukan di langit timur. Rasi bintang ini memiliki 
beberapa bintang yang cukup terang sehingga dijadikan 
patokan dalam penentuan rasi bintang tersebut, di 
antaranya adalah bintang Beta, Zeta, Mu, Nu, Xi, dan 
Omega.  
 

 
Gambar 3.3 

Rasi Bintang Scorpion 
Sumber : Stars and Planets 

 
3.4 Rasi Bintang Orion 

Rasi bintang Orion merupakan rasi bintang yang 
cukup mudah ditemukan, terutama di langit bagian 
barat. Ciri khas dari rasi bintang ini adalah 3 buah 
bintang yang berjejer dan membentuk graf atau pola 
garis lurus. Ketiga bintang tersebut adalah Delta, 
Epsilon, dan Zeta. Bintang Zeta akan terhubung ke 
bintang Alpha dan bintang Kappa, sedangkan bintang 
Delta akan terhubung ke bintang Gamma dan bintang 
Beta.  

 

 
 

Gambar 3.2 
Rasi Bintang Crux 

Sumber : Stars and Planets 
 
 
 
 
 
 
 
1Rinaldi Munir, Matematika Diskrit, Informatika, Bandung, 2006, 
hlm. VIII 1. 
2Ibid, hlm. VIII 33.  
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IV.   PENERAPAN GRAF BINTANG PADA NAVIGASI 
MENGGUNAKAN RASI BINTANG  

 
Pada saat zaman Yunani kuno, para nelayan tidak 

berani untuk berlayar terlalu jauh karena takut akan 
jatuh dari “ujung bumi”. Hal tersebut dikarenakan pada 
masa itu, masyarakat Yunani masih beranggapan bahwa 
bumi datar. Setelah adanya penemuan tentang berbagai 
bentuk rasi bintang, barulah mereka mulai berpacu pada 
rasi bintang tersebut agar tidak berlayar terlalu jauh 
sehingga dapat kembali pulang.  

Penerapan rasi bintang dalam melakukan navigasi di 
malam hari ternyata tidak hanya dilakukan oleh orang-
orang Yunani kuno saja, di nusantara, rasi bintang sudah 
dijadikan patokan dalam navigasi oleh para nelayan 
selama bertahun-tahun. Namun, rasi bintang yang 
digunakan oleh nelayan nusantara ini berbeda dengan 
rasi bintang yang digunakan oleh bangsa Yunani kuno 
tersebut. Mereka menggunakan beberapa bagian atau 
subset dari rasi bintang Yunani tersebut sebagai patokan 
mereka dan menamakan bagian dari rasi bintang Yunani 
itu dengan nama-nama tertentu sesuai dengan bahasa 
daerah mereka. Sebagai contoh rasi bintang Ursa Major 
dinamakan rasi bintang Boyang Kepang dan rasi 
bintang Crux dinamakan rasi bintang Lambaru oleh 
masyarakat Sulawesi Selatan. Rasi bintang-rasi bintang 
tersebut digunakan sebagai patokan dalam menenetukan 
arah pulang maupun berburu ikan.   
 

 
 
 
 
 

Ketika zaman sudah menjadi lebih maju dan kompas 
menjadi barang yang mudah didapat, barulah navigasi 
menjadi lebih mudah dilakukan. Navigasi ini dapat 
diumpamakan sebagai graf dengan menjadikan nelayan 
sebagai pusat atau simpul tengah dari graf bintang dan 
rasi bintang sebagai simpul yang terhubung ke tengah 
atau ke nelayan (Gambar 4.1). Jarak antara rasi bintang 
dengan nelayan merupakan sisi berbobot. Apabila 
seorang nelayan ingin menuju utara, maka jarak antara 
nelayan tersebut dengan rasi bintang yang berada di 
utara atau rasi bintang Ursa Major akan menjadi 

semakin dekat atau bobotnya akan menjadi semakin 
kecil dan jarak antara nelayan dengan rasi bintang di 
selatan atau rasi bintang Crux akan menjadi semakin 
jauh (Gambar 4.2 dan Gambar 4.3). Selain itu, dengan 
adanya keberadaan rasi bintang dan kemampuan 
kalkulasi yang dimiliki nelayan cukup baik, maka 
seorang nelayan akan mampu memperhitungkan 
kebutuhan bahan bakar yang tepat untuk dirinya 
melakukan perjalanan melaut dan kembali pulang.  
 

 
 
 
 
 
 
 

Keberadaan rasi bintang juga dapat membantu para 
nelayan dalam memplot suatu tempat dimana terdapat 
ikan dengan jumlah yang banyak. Seorang nelayan 
dapat melakukan kalkulasi jarak dan kombinasi sudut 
tertentu antara suatu rasi bintang dengan dirinya 
sehingga ia dapat kembali ke tempat yang sama dimana 
ikan-ikan tersebut berkumpul. Tempat dimana ikan 
berkumpul tersebut dapat dinyatakan sebagai suatu 
simpul dan nelayan sebagai suatu simpul lainnya. 
Nelayan dan tempat ikan tersebut dihubungkan dengan 
rasi bintang – rasi bintang tertentu dan simpul nelayan 
dengan simpul tempat ikan juga dihubungkan sehinga 
bisa didapat estimasi jarak menuju tempat ikan tersebut.  

Namun karena jarak antara rasi bintang dan nelayan 
sangatlah jauh, maka jarak antara nelayan dan rasi 
bintang tidak dapat diukur. Akan tetapi, pengukuran 
jarak antara tempat penangkapan ikan dan lokasi 
nelayan masih dapat diukur namun tidak begitu akurat. 
Pengukuran jarak dapat dilakukan dengan menghitung 
estimasi waktu dari suatu titik ke titik lainnya kemudian 
dimasukkan ke dalam kalkulasi dengan kecepatan 
perahu. Besar jarak bisa didapat dengan membagi 
kecepatan perahu dengan waktu tempuh dari suatu titik 
ke titik lainnya. Namun, hasil tersebut tidak akan akurat 
dikarenakan adanya kecepatan ombak yang melawan 
arah perahu.   
 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 =
𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑎ℎ𝑢
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑇𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ

 

Gambar 4.1 
Graph Bintang dengan Nelayan sebagai simpul pusat 

Sumber : 
http://illuminations.nctm.org/Activity.aspx?id=3550 

Gambar 4.2 
Graph yang menghubungkan antara nelayan dan tempat 

ikan sebelum terjadi perpindahan 
Sumber :  

http://illuminations.nctm.org/Activity.aspx?id=3550 
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V.   KESIMPULAN 
Kesimpulan yang didapat dari pembahasan tentang 

rasi bintang dan penerapan graf dalam navigasi adalah : 

1. Rasi bintang dapat direpresentasikan menjadi 
sebuah graf planar tak berarah dengan bintang – 
bintang terang tertentu sebagai simpul dan garis 
semu yang saling menghubungkan bintang tersebut 
sebagai sisi.  

2. Posisi seorang nelayan dapat direpresentasikan 
sebagai sebuah simpul pusat dari suatu graf 
bintang dengan rasi – rasi bintang yang menjadi 
patokan posisinya sebagai simpul yang terhubung 
ke nelayan. 

3. Jarak dari posisi nelayan ke posisi tempat 
penangkapan ikan dapat dikalkulasi dengan 
persamaan jarak, kecepatan, dan waktu.  
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Gambar 4.3 
Graph yang menghubungkan antara nelayan dan tempat 

ikan setelah terjadi perpindahan 
Sumber : 

http://illuminations.nctm.org/Activity.aspx?id=3550 


